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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penyusunan skripsi ini berisi definisi atau 

tinjauan yang berkaitan dengan komunikasi secara umum, dan pendekatan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu penulis dalam merumuskan asumsi dasar untuk pengembangan 

kajian. Tentunya studi terdahulu tersebut harus yang relevan baik dari 

konteks penelitian maupun metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan permasalahan 

yang diteliti penulis yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

Aspek 
Nama Peneliti 

Yogi Septiadi Gumilar Suciati 

Universitas Universitas Komputer Indonesia Institut Teknologi Bandung 

Judul 

Peneliti 

“Pergeseran Makna Fashion 

Mohawk Dalam Komunitas 

Punk Di Kota Bandung” (Studi 

Fenomenologi Mengenai Makna 

“Desain Iket Sunda Di 

Bandung Dan Sumedang” 
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Fashion Mohawk Dalam 

Komunitas Punk Di Kota 

Bandung). 

Jenis 

Penelitian 

Kualitatif dengan metode 

penelitian fenomenologi 

Metode penelitian 

kebudayaan dengan 

pendekatan kualitatif dan 

berdasarkan analisis 

deskriptif. 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk Mengetahui Bagaimana 

Pergeseran Makna Fashion 

Mohawk Dalam Komunitas 

Punk di kota Bandung 

Untuk mengetahui dan 

menjelaskan Desain Iket 

Sunda Di Bandung Dan 

Sumedang 

Hasil 

Penelitian 

Penilaian dari komunitas punk 

mengenai Makna Fashion 

Mohawk mengalami pergeseran 

makna dimana Fashion Mohawk 

dipandang untuk mewakili 

“Gaya” mereka karena unik. Dan 

Nilai Sosial yang ditujukan bukan 

sebagai mana mestinya. dan disini 

telah terjadi adanya pergeseran 

Makna Fashion Mohawk. 

 

Mengemukakan kembali 

desain iket Sunda yang pernah 

ada, sistem kehidupan 

masyarakat Sunda pada masa 

lalu dan mendata iket Sunda 

sebagai kekayaan budaya 

Sunda. Selain itu mengetahui 

sejauhmana fungsi sosial iket 

Sunda bagi masyarakat 

pendukungnya, meningkatkan 

apresiasi dan pemahaman 
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umum terhadap desain iket 

Sunda, juga mencari alternatif 

usaha-usaha pelestarian iket 

Sunda. 

 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan 

dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang 

penting dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Komunikasi 

dilakukan bertujuan untuk keberlangsungan hidup manusia. Tanpa adanya 

suatu komunikasi, maka manusia tidak akan bisa untuk melangsungkan 

kehidupannya. Komunikasi yang dilakukan juga bertujuan untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain. Inti dari komunikasi adalah manusia. Ketika 

manusia ada makan terciptalah komunikasi. 

 

2.1.2.1 Definisi Ilmu Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication 

menurut asal katanya berasal dari bahasa latin Communicaten, dalam 

perkataan ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama 

disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat 

dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung 

selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, 



17 
 

yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan 

tertentu. (Effendy, 2000 : 9) 

Pengertian komunikasi secara etimologis diatas adalah bahwa 

komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua 

pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi 

tidak hanya informatif, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu 

paham atau keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan. Jika 

berbicara mengenai definisi komunikasi, tidak ada definisi yang salah 

dan benar, definisi diuraikan untuk menjelaskan fenomena yang 

didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu 

sempit, misalnya komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media 

tertentu atau justru terlalu luas misalnya, komunikasi adalah interaksi 

antara dua makhluk hidup atau lebih sehingga para peserta komunikasi 

ini mungkin termasuk hewan, tanaman, dan makhluk hidup lainnya. 

Adapun definisi komunikasi menurut Roger dan D. Lawrence 

(1981) adalah : “Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 

pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 

(Cangara, 2004 : 19) 

Sedangkan Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa 

komunikasi adalah “Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan 

adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya”. (Effendy, 1993 : 28) 
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Akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat 

atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, 

yakni pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya dimengerti oleh 

komunikator tetapi juga dimengerti oleh komunikan untuk mencapai 

suatu komunikasi yang bersifat komunikatif, maka seorang 

komunikator harus mengetahui dahulu kerangka berfikir (Frame Of 

Reference) dan pengalaman (Field Of Experience) calon komunikan. 

Beragamnya definisi mengenai komunikasi menuntun kita untuk 

lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi, komunikasi terdiri 

dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan Wenburg dan 

Wilmot (Mulyana, 2000:61-68) : 

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah 

Suatu pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah 

komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari 

seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok 

orang lainnya baik secara langsung atau melalui media. Jadi 

komunikasi dianggap sebagai proses linear yang dimulai dengan 

sumber atau pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran atau 

tujuannya. 

2. Komunikasi sebagai interaksi 

Pandangan ini menyeratakan komunikasi dengan proses 

sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Seseorang 

menyampaikan pesan baik verbal atau nonverbal, seorang penerima 
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bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau menganggukkan 

kepala. Komunikasi sebagai interaksi dipandang lebih dinamis 

daripada komunikasi satu arah. Namun pandangan ini masih 

membedakan para peserta sebagai pengirim dan penerima karena itu 

masih berorientasi pada sumber jadi masih bersifat mekanis dan 

statis. 

3. Komunikasi sebagai transaksi 

Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal 

karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya 

bersifat pribadi. Komunikasi bersifat dinamis, lebih sesuai untuk 

komunikasi tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon 

verbal dan nonverbal bisa diketahui dengan langsung, konsep ini 

tidak membatasi komunikasi sebagai komunikasi yang disengaja 

atau respon yang dapat diamati. Komunikasi dilihat sebagai proses 

dinamis yang berkesinambungan mengubah perilaku-perilaku pihak 

yang berkomunikasi. 

Setelah melihat berbagai hakikat dan definisi komunikasi yang 

disebutkan para ahli, Harold D. Lasswell (1960) mengemukakan 

bahwa komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan : 

1. Siapa? Who? 

2. Mengatakan apa? Says what? 

3. Dengan saluran apa? In which channel? 
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4. Kepada siapa? To whom? 

5. Dengan akibat apa atau hasil apa? With what effect? 

(Mulyana, 2005 : 62) 

 

2.1.2.2 Komponen – Komponen Komunikasi 

Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar 

komunikasi bisa berlangsung dengan baik. Menurut Laswell dalam 

Effendy (2000:6), lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya 

terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator) 

2. Pesan (message) 

3. Media (media) 

4. Komunikan (communicant) 

5. Efek (effect) 

Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell 

menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 

tertentu. 

1. Komunikator (communicator) dan Komunikan (communicant) 

Komunikator (communicator) adalah sumber, pengirim, atau 

pihak yang mengambil prakarsa untuk berkomunikasi dengan 

pihak lain. Karena itu komunikator disebut juga pengirim, sumber, 

source, atau encoder. 



21 
 

Komunikator yang menetapkan peranan dari seluruh unsur 

proses komunikasi. Komunikator harus mampu mengembangkan 

diri sebagai penyebar pesan, memanipulasi pesan, memilih media, 

menganalisis audiens agar pesan dapat mempengaruhi warga 

masyarakat. Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang 

atau organisasi/institusi yang menjadi sasaran penerima pesan. 

Komunikator dan komunikan juga dikenal dengan istilah 

sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai satu kesatuan 

yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang 

terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) selakigus 

penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika anda 

berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. 

Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, membaui 

dan sebagainya (Devito, 1997 : 27). 

Tetapi ketika kita mengirim pesan kita juga menerima pesan. 

Anda menerima pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri, 

merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh 

kita sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, 

melalui pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman. 

Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk 

mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan dukungan, pengertian, 

simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita menyerap isyarat-

isyarat nonverbal ini, kita menjalankan fungsi penerima. 
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2. Pesan (message) 

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan 

lambang (symbol). Lambang dalam media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan 

sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran 

atau perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2000 : 

11). 

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan, 

namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang 

dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) 

memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga 

terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh hanya dapat 

menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunakan 

alat seperti tongtong, bedug, sirine dan lain-lain serta warna yang 

mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas 

dalam mentransmisikan pikiran seseorang pada orang lain. 

3. Media (media) 

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang 

sekali komunikasi berlangsung melalui satu saluran, kita mungkin 

menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 1997 : 

28). Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka kita berbicara dan 

mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat 
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tubuh dan menerima isyarat secara visual (saluran visual). Kita 

juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori), 

dan sering kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran 

taktil). 

Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan 

modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000:37). 

Tradisional misalnya kentongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-

lain sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan 

pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat 

kabar, majalah, film, televisi, dan internet yang pada umumnya 

diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, audio dan 

audio-visual. 

4. Efek (effect) 

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu 

atau lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi Pada setiap 

tindak komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin 

memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis, 

melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek 

intelektual atau kognitif. 
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2.1.2.3 Fungsi Komunikasi 

Begitu pentingnya komuniaksi dalam hidup manusia, maka 

Harold Lasswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain : 

1. Manusia dapat mengontrol lingkungannya. 

2. Beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada. 

3. Melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi 

berikutnya. 

Onong Uchjana Effendi dalam buku Dimensi-dimensi Komunikasi 

mempunyai pendapat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat. 

Karena perilaku menerima informasi merupakan perilaku 

alamiah masyarakat. Dengan menerima informasi yang benar 

masyarakat akan merasa aman tentram. Informasi akurat 

diperlukan oleh beberapa bagian masyarakat untuk bahan 

dalam pembuatan keputusan. Informasi dapat dikaji secara 

mendalam sehingga melahirkan teori baru dengan demikian 

akan menambah perkembangan ilmu pengetahuan. Informasi 

disampaikan pada masyarakat melalui berbagai tatanan 

komunikasi, tetapi yang lebih banyak melalui kegiatan mass 

communication. 

2. Mendidik masyarakat. 

Kegiatan komunikasi pada masyarakat dengan memberiakan 

berbagai informasi tidak lain agar masyarakat menjadi lebih 
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baik, lebih maju, lebih berkembang kebudayaannya. Kegiatan 

mendidik masyarakat dalam arti luas adalah memberikan 

berbagai informasi yang dapat menambah kemajuan 

masyarakat dengan tatanan komunikasi massa. Sedangkan 

kegiatan mendidik masyarakat dalam arti sempit adalah 

memberikan berbagai informasi dan juga berbagai ilmu 

pengetahuan melalui berbagai tatanan komunikasi kelompok 

pada pertemuan-pertemuan, kelas-kelas, dan sebagainya. Tetapi 

kegiatan mendidik masyarakat yang paling efektif adalah 

melalui kegiatan Komunikasi Interpersonal antara penyuluh 

dengan anggota masyarakat, antara guru dengan murid, antara 

pimpinan dengan bawahan, dan antara orang tua dengan anak-

anaknya. 

3. Mempengaruhi masyarakat. 

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat juga 

dapat dijadikan sarana untuk mempengaruhi masyarakat 

tersebut ke arah perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan. 

Misalnya mempengaruhi masyarakat untuk mendukung suatu 

pilihan dalam pemilu dapat dilakukan melalui komunikasi 

massa dalam bentuk kampanye, propaganda, selebaran-

selebaran, spanduk dan sebagainya. Tetapi berdasarkan 

beberapa penelitian kegiatan mempengaruhi masyarakat akan 

lebih efektif dilakukan melalui Komunikasi Interpersonal. 
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4. Menghibur masyarakat. 

Perilaku masyarakat menerima informasi selain untuk 

memenuhi rasa aman juga menjadi sarana hiburan masyarakat. 

Apalagi pada masa sekarang ini banyak penyajian informasi 

melalui sarana seni hiburan. 

2.1.2.4 Karakteristik Komunikasi 

Berdasarkan dari beberapa definisi tentang komunikasi di atas, 

dapat diperoleh gambaran bahwa komunikasi mempunyai karakteristik 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi adalah suatu proses. Artinya bahwa komunikasi 

merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara 

beriritan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama 

lainnya dalam kurun waktu tertentu. 

2. Komunikasi bersifat simbolis. Yaitu komunikasi pada dasarnya 

merupakan tindakan yang dilakukan menggunakan tanda-tanda 

atau lambang-lambang. Lambing yang paling umum digunakan 

dalam komunikasi antar manusia adalah dengan bahasa verbal 

yaitu dalam bentuk kata-kata, kalimat, angka-angka atau tanda-

tanda lainnya. 

3. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai 

tujuan. Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari 

pelakunya. 
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4. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama dari para 

pelaku yang terlibat. Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik 

apabila pihakpihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) 

sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang 

sama terhadap topik pesan yang disampaikan. 

5. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu. Dimana para 

peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus 

hadir pada waktu serta tempat yang sama. Dengan adanya berbagai 

produk teknologi komunikasi seperti telepon, internet, faximili, dan 

lain-lain, faktor ruang dan waktu tidak lagi menjadi masalah dalam 

berkomunikasi. 

6. Komunikasi bersifat transaksional. Pada dasarnya komunikasi 

menuntu dua tindakan, yaitu member dan menerima. Dua tindakan 

tersebut tentunya perlu dilakukan secara seimbang atau porsional. 

2.1.2.5 Tujuan Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku Dimensi-dimensi 

Komunikasi, tujuan komunikasi adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan sosial dan partisipasi sosial. Memberikan berbagai 

informasi pada masyarakat yang tujuan akhirnya supaya masyarakat 

mau mendukung dan ikut serta terhadap tujuan informasi yang 

disampaikan. Misalnya supaya masyarakat ikut serta dalam 

pemilihan suatu pada pemilu. 
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2. Perubahan sikap. Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 

masyarakat dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah 

sikapnya. Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup 

sehat tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup 

sehat dan sikap masyarakat berubah menjadi positif terhadap pola 

hidup sehat. 

3. Perubahan pendapat. Memberikan berbagai infromasi pada 

masyarakat dengan tujuan akhirnya supaya masyarakat mau 

merubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi itu 

disampaikan, misalnya infromasi mengenai kebijakan pemerintah 

yang biasanya selalu mendapat tantangan dari masyarakat maka 

harus disertai penyampaian informasi yang lengkap supaya 

pendapat masyarakat dapat terbentuk untuk mendukung kebijakan 

tersebut. 

 

2.1.3 Tinjauan Mengenai Komunitas 

 

Istilah kata Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang 

berasal dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau 

banyak orang.Wikipedia bahasa Indonesai menjelaskan Arti Komunitas 

sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, 
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kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 

kondisi lain yang serupa. 

Definisi Arti Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi 

sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. Arti 

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang 

berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. 

Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki 

maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan 

sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa Latin 

communitas yang berarti "kesamaan", kemudian dapat diturunkan dari 

communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak" 

(Djepok, 2011). 

 

2.1.4 Tinjauan Tentang Fenomenologi 

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani yaitu phainomai yang 

berarti “menampak”. Menampak dalam hal ini berkaitan dengan suatu 

fenomena atau fakta yang disadari oleh panca indera manusia. Fenomenologi 

merupakan landasan dasar dari penelitian kualitatif. 

Menurut The Oxford English Dictionary pengertian fenomenologi 

yaitu : 

Fenomenologi adalah a. The science of phenomena as distinct from 

being (ontology), dan b. Division of any science with describe and 

classifies its phenomena. Jadi, fenomenologi adalah ilmu mengenai 

fenomena yang dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau 

disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengklasifikasikan fenomena, 

atau studi tentang fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi 
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mempelajari fenomena yang tampak didepan kita, dan bagaimana 

penampakannya. (Kuswarno, 2009:1) 

 

Pendekatan fenomenologi termasuk pada pendekatan subjektif atau 

interpretif. Yang memandang bahwa manusia aktif, kontras dengan 

pendekatan objektif atau pendekatan behavioristik dan struktural yang 

berasumsi bahwa manusia itu pasif. (Mulyana, 2007:91-92) 

 

Fenomenologi sangat menarik perhatian para peneliti. Sehingga 

menjelang abad ke-20 banyak bermunculan para ahli yang tertarik dengan 

fenomenologi. Salah satu tokoh fenomenologi adalah Edmund Husserl. 

Beliau merupakan salah satu ahli dibidang Matematika. Dalam tulisannya 

yang berjudul “Logical Investigations” mengawali sejarah fenomenologi. 

Husserl memandang bahwa fenomenologi mempelajari bentuk-bentuk 

pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalami secara 

langsung, seolah-olah kita mengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak 

saja mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun 

juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, 

dilihat dari aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu 

bersumber dari bagaimana seseorang memaknai objek dalam 

pengalamannya. Oleh karena itu, tidak salah apabila fenomenologi 

juga diartikan sebagai studi tentang makna, dimana makna itu lebih 

luas dari sekedar bahasa yang mewakilinya. (Kuswarno, 2009:10) 

 

Setelah munculnya Husserl sebagai pendiri dari aliran filsafat 

fenomenologi, bermunculan tokoh-tokoh lain seperti Martin Heidegger, Jean-

Paul Sarte, Maurice Merleau-Ponty, Max Scheler, Alfred Schutz, Max 

Weber, Peter Berger dan masih banyak lagi tokoh lainnya. 

Alfred Schutz merupakan salah tokoh fenomenologi yang menonjol. 

Pemikiran Alfred Schutz ini terfokus pada tindakan sosial. Beliau yang 

membawa fenomenologi kedalam ilmu sosial. Alfred Schutz memandang 

bahwa manusia adalah mahluk sosial yang akan selalu melakukan tindakan 



31 
 

sosial. Tindakan sosial ini berorientasi pada perilaku manusia dimasa lalu, 

masa sekarang dan juga masa depan. 

Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui 

penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas 

atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat 

memberikan konsep kepekaan yang implisit. Hubungan-hubungan 

sosial antara manusia ini kemudian akan membentuk totalitas 

masyarakat. jadi, setiap individu menggunakan simbol-simbol yang 

telah diwariskan padanya, untuk memberi makna pada tingkah 

lakunya sendiri. (Kuswarno, 2009:18) 

 

Menurut Maurice Natanson yang dikutip oleh Deddy Mulyana dalam 

Buku Metode Penelitian Komunikasi mengatakan bahwa : 

Istilah fenomenologi dapat digunakan sebagai istilah generik untuk 

merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menempatkan 

kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk 

memahami tindakan sosial. (Mulyana, 2007:92) 

Robert Bogdan dan Steven J.Taylor menyebutkan terdapat dua 

pendekatan utama dalam tradisi fenomenologi yaitu interaksionisme 

simbolik dan etnometodologi. (Mulyana, 2007:92). 

Esensi dari fenomenologi adalah dunia itu salah satu makna yang 

dikonstruksikan secara intersubjektif. Dengan fenomenologi, dunia dapat 

dikonstruksikan atau dapat diketahui dari sudut pandang orang yang 

mengalaminya secara langsung dan berkaitan dengan sifat-sifat alami 

pengalaman manusia. Secara tidak langsung, bahwa esensi dari penelitian 

fenomenologi adalah kita terjun langsung, larut dan juga merasakan. 

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif yang sejalan dengan penelitian 

kualitatif adalah sebagai berikut : 

1. Fokus pada sesuatu yang nampak, kembali kepada yang 

sebenarnya (esensi), keluar dari rutinitas, dan keluar dari apa yang 

diyakini sebagai kebenaran dan kebiasaan sehari-hari. 
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2. Fenomenologi tertarik dengan keseluruhan, dengan mengamati 

entitas dari berbagai sudut pandang dan perspektif, sampai didapat 

pandangan esensi dari pengalaman atau fenomena yang diamati. 

3. Fenomenologi mencari makna dan hakikat dari penampakan, 

dengan institusi dan refleksi dalam tindakan sadar melalui 

pengalaman. Makna ini yang pada akhirnya membawa kepada ide, 

konsep, penilaian, dan pemahaman yang hakiki. 

4. Fenomenologi mendeskripsikan pengalaman, bukan menjelaskan 

atau menganalisisnya. Sebuah deskriptif fenomenologi akan 

sangat dekat dengan kealamiahan (tekstur, kualitas, dan sifat-sifat 

penunjang) dari sesuatu. Sehingga deskripsi akan 

mempertahankan fenomena itu seperti apa adanya, dan 

menonjolkan sifat alamiah dan makna dibaliknya. Selain itu, 

deskripsi juga akan membuat fenomena “hidup” dalam term yang 

akurat dan lengkap. Dengan kata lain sama “hidup”-nya antara 

tampak dalam kesadaran dengan yang terlihat oleh panca indera. 

5. Fenomenologi berakar pada pertanyaan-pertanyaan yang langsung 

berhubungan dengan makna dari fenomena yang diamati. Dengan 

demikian penelitian fenomenologi akan sangat dekat fenomena 

yang diamati. Analoginya, peneliti itu menjadi salah satu bagian 

puzzle dari sebuah kisah biografi. 

6. Integrasi dari subjek dan objek. Persepsi penelitian akan 

sebanding/sama dengan apa yang dilihat/didengarnya. 

Pengalamannya akan suatu tindakan akan membuat objek menjadi 

subjek, dan subjek menjadi objek. 

7. Investigasi yang dilakukan dalam kerangka intersubjektif, realitas 

adalah salah satu bagian dari proses secara keseluruhan. 

8. Data yang diperoleh (melalui berpikir, instuisi, refleksi, dan 

penilaian) menjadi bukti-bukti utama dalam pengetahuan ilmiah. 

9. Pertanyaan-pertanyaan penelitian harus dirumuskan dengan sangat 

hati-hati. Setiap kata harus dipilih, dimana kata yang terpilih 

adalah kata yang paling utama, sehingga dapat menunjukkan 

makna yang utama pula. (Kuswarno,2009:37) 

 

2.1.5 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik 

Manusia selalu melakukan interaksi dengan manusia lainnya. Dalam 

interaksi tersebut, terjadi pertukaran simbol-simbol baik itu verbal ataupun 

nonverbal. Dalam simbol-simbol atau lambang-lambang tersebut terdapat 

makna yang hanya dipahami oleh anggotanya saja. Makna ini akan sangat 

mempengaruhi individu bertingkah laku atau berperilaku. Pendekatan atau 
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teori yang mengkaji mengenai interaksi ini adalah interaksi simbolik. 

Interaksi simbolik dalam hal ini merupakan sebuah perspektif. Perspektif 

interaksi simbolik sebenarnya berada dibawah payung fenomenologis. 

Perspektif ini lahir berlandaskan pada Teori Evolusi Darwin. Pada 

abad Ke-19 teori Darwin ini menekankan pada perubahan manusia. 

Teori Evolusi Darwin menekankan pada pandangan bahwa semua 

perilaku manusia, bukanlah perilaku yang acak, melainkan dilakukan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka masing-masing. (Mulyana, 

2004:67) 

Melalui dasar teori tersebut maka lahirlah interaksi simbolik. 

Perspektif interaksi simbolik mencoba memahami perilaku manusia saat 

melakukan interaksi dengan lingkungannya. 

Interaksi simbolik mempelajari sifat interaksi yang merupakan 

kegiatan dinamis manusia, kontras dengan pendekatan struktural yang 

memfokuskan pada individu dan ciri-ciri kepribadiannya, atau bagaimana 

struktur sosial membentuk tentang perilaku manusia tertentu. Perpektif 

interaksi simbolik memandang bahwa manusia sebagai mahkluk yang aktif 

yang selalu melakukan interaksi dengan manusia lainnya. 

Akar pemikiran interaksi simbolik mengasumsikan realitas sosial 

sebagai proses dan bukan sebagai sesuatu yang statis-dogmatis. 

Artinya masyarakat dilihat sebagai sebuah interaksi simbolik bagi 

individu-individu yang ada didalamnya. Pada hakikatnya, tiap manusia 

bukanlah “barang jadi” melainkan barang yang “akan jadi”, karenanya 

teori interaksi simbolik membahas pula konsep mengenai “diri” (self) 

yang tumbuh berdasarkan “negosiasi makna” dengan orang lain. Ada 

tiga premis yang dibangun dalam interaksi simbolik yaitu : pertama, 

manusia bertindak berdasarkan makna-makna; kedua, makna tersebut 

didapatkan dari interaksi dengan orang lain; dan ketiga makna tersebut 
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berkembang disempurnakan ketika interaksi tersebut berlangsung. 

(Mulyana, 2007:35) 

 

Salah satu tokoh perspektif interaksi simbolik adalah George Herbert 

Mead. Inti interaksi simbolik menurut Mead adalah “Diri”. Mead 

memberikan definisi interaksi simbolik yaitu sebagai berikut : 

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna 

yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan 

hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir 

untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat 

(Society) dimana individu tersebut menetap. Makna itu berasal dari 

interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain 

dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi. 

Berdasarkan paparan diatas, maka interaksi simbolik erat kaitannya 

dengan Mind (pikiran), Self (diri) dan Society (masyarakat). 

1. Mind (Pikiran) 

Pikiran menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut simbol. 

Simbol-simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak gerik atau 

gesture tapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa. Dan kemampuan 

manusia dalam menciptakan bahasa inilah yang membedakan manusia 

dengan hewan. Bahasa membuat manusia mampu untuk mengartikan 

bukan hanya simbol yang berupa gerak gerik atau gesture, melainkan 

juga mampu untuk mengartikan simbol yang berupa kata-kata. 

Kemampuan inilah yang memungkinkan manusia menjadi bisa melihat 

dirinya sendiri melalui perspektif orang lain dimana hal ini sangatlah 

penting dalam mengerti arti-arti bersama atau menciptakan respon yang 

sama terhadap simbol-simbol suara yang sama. Dan agar kehidupan 

sosial tetap bertahan, maka seorang individu harus bisa mengerti simbol-
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simbol dengan arti yang sama, yang berarti bahwa manusia harus 

mengerti bahasa yang sama. Proses berpikir, bereaksi, dan berinteraksi 

menjadi mungkin karena simbol – simbol yang penting dalam sebuah 

kelompok sosial mempunyai arti yang sama dan menimbulkan reaksi 

yang sama pada orang yang menggunakan simbol-simbol itu, maupun 

pada orang yang bereaksi terhadap simbol-simbol itu. Mind (pikiran) 

merupakan mekanisme penunjuk diri, untuk menunjukan makna pada diri 

sendiri dan kepada orang lain. 

2. Self (Diri) 

Perkembangan self (diri) mengarah pada sejauhmana seseorang 

akan mengambil peran. Pengambilan peran ini akan merujuk pada 

bagaimana seseorang memahami dirinya dari perspektif orang lain. 

Dalam arti ini, Self bukan suatu obyek melainkan suatu proses sadar yang 

mempunyai kemampuan untuk berpikir, seperti : 

a. Mampu memberi jawaban kepada diri sendiri seperti orang lain yang 

juga memberi jawaban. 

b. Mampu memberi jawaban seperti aturan, norma atau hukum yang juga 

memberi jawaban padanya. 

c. Mampu untuk mengambil bagian dalam percakapan sendiri dengan 

orang lain. 

d. Mampu menyadari apa yang sedang dikatakan dan kemampuan untuk 

menggunakan kesadaran untuk menentukan apa yang harus dilakukan 

pada fase berikutnya. 
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Menurut Mead sebagai suatu proses sosial, diri terdiri dari dua fase, 

yaitu “Aku” (I) dan daku (me). “Aku” kecenderung individu yang 

implusif, spontan, tidak terorganisasikan atau dengan kata lain 

merespresentasikan kecenderung individu yang tidak terarah. 

Sedangkan “daku” menunjukan individu yang bekerjasama dengan 

orang lain, meliputi seperangkat sikap dan definisi berdasarkan 

pengertian dan harapan dari orang lain atau yang dapat diterima dalam 

kelompok. (Kuswarno,2009,115). 

 

3. Society (Masyarakat) 

Masyarakat dalam teori Interaksionisme Simbolik ini bukanlah 

masyarakat dalam artian makro dengan segala struktur yang ada, 

melainkan masyarakat dalam ruang lingkup yang lebih mikro, yaitu 

organisasi sosial tempat akal budi (mind) serta diri (self) muncul. 

Masyarakat itu sebagai pola-pola interaksi dan institusi sosial yang 

adalah hanya seperangkat respon yang biasa terjadi atas berlangsungnya 

pola-pola interaksi tersebut, karena Mead berpendapat bahwa masyarakat 

ada sebelum individu dan proses mental atau proses berpikir muncul 

dalam masyarakat. Proses sosial dilihat sebagai kehidupan kelompok 

yang membentuk aturan-aturan dan bukan aturan yang membentuk 

kelompok. Proses sosial atau realitas sosial mengacu pada perilaku 

individu di lingkungan sosial. Dalam realitas sosial, individu akan 

merepresentasikan pada habit atau kebiasaan. Dengan kebiasaan ini, 

orang bisa menginterpretasikan dan juga memberikan pandangan 

mengenai bagaimana kita bertindak. 

Jadi, pada dasarnya Teori Interasionisme Simbolik adalah sebuah 

teori yang mempunyai inti bahwa manusia bertindak berdasarkan atas 

makna-makna, dimana makna tersebut didapatkan dari interaksi dengan 
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orang lain, serta makna-makna itu terus berkembang dan disempurnakan 

pada saat interaksi itu berlangsung. 

Berdasarkan paparan diatas, maka muncullah tiga asumsi dasar 

yang mendasari interaksi simbolik. Dimana ketiga premis itu merujuk 

pada beberapa hal, yaitu : 

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia, 

2. Pentingnya konsep mengenai diri (konsep diri), 

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat. 

Interaksi simbolik tidak terlepas dari simbol-simbol ataupun lambang-

lambang pada saat melakukan komunikasi atau interaksi. Melalui simbol-

simbol yang bermakna inilah yang akan menggiring perilaku manusia dalam 

berinteraksi dilingkungannya. Manusia selalu melakukan manipulasi terhadap 

simbol-simbol yang mereka gunakan. 

Menurut Mead, pentingnya komunikasi khususnya melalui 

mekanisme isyarat vokal (bahasa), meskipun teorinya bersifat umum. 

Isyarat vokallah yang potensial menjadi seperangkat simbol yang 

membentuk bahasa. Simbol adalah suatu rangsangan yang 

mengandung makna dan nilai yang dipelajari bagi manusia, dan 

respon manusia terhadap simbol adalah dalam pengertian makna dan 

nilainya alih-alih dalam pengertian stimulasi fisik dari alat-alat 

inderanya. Makna atau simbol bukanlah ciri-ciri fisiknya, namun apa 

yang dapat orang lakukan mengenai simbol tersebut. 

(Mulyana,2004:77) 

 

Suatu simbol bisa dikatakan memiliki makna apabila bisa 

membangkitkan respon yang sama pada individu lainnya. Tidak selama 

simbol itu memiliki makna yang sama, tetapi akan mengalami perubahan. 

Simbol ini terdiri dari verbal dan nonverbal. Simbol verbal yaitu berupa 
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tulisan, kata-kata/ucapan, kode dan lain sebagainnya. Sedangkan simbol non 

verbal berupa gesture,gerakan tubuh, mimik muka dan lain sebagainnya. 

2.1.6 Tinjauan Tentang Makna 

2.1.6.1 Pengertian Makna 

Makna merupakan konsep yang abstrak, yang telah menarik 

perhatian pada ahli filsafat dan para teoretisi ilmu sosial semenjak 

2000 tahun yang silam. Semenjak Plato menkonseptualisasikan 

makna manusia sebagai salinan “ultrarealitas”, para pemikir besar 

telah sering mempergunakan konsep itu dengan penafsiran yang amat 

luas yang merentang sejak pengungkapan mental dari Locke sampai 

ke respon yang dikeluarkan dari Skinner, tetapi pengungkapan makna 

dari makna terkesan menemukan jalan buntu karena konsepsi yang 

cenderung tidak dapat di konsepsikan, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Jerold Katzyang dikutip oleh Fisher, bahwa “Setiap 

usaha untuk memberikan jawaban langsung telah gagal. Beberapa 

seperti misalnya jawaban Plato, telah terbukti terlalu samar-samar dan 

spekulatif. Yang lainnya memberikan jawaban yang salah.” (Fisher, 

1986: 343). 

Judul-judul buku seperti misalnya “The Meaning of Meaning” 

dan “Understanding Understanding” bersifat provokatif akan tetapi 

cenderung untuk lebih banyak berjanji dari pada apa yang dapat 

diberikannya. Barangkali alasan mengapa terjadi kekacauan 

konseptual tentang makna ialah adanya kecenderungan yang meluas 
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untuk berpikir tentang makna sebagai konsep yang bersifat tunggal. 

Brodbeck (1963), misalnya, mengemukakan bahwa sebenarnya ada 

tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-beda. Penjelasan 

mengenai tiga konsep makna tersebut dikutip oleh Fisher, sebagai 

berikut: 

“Menurut Tipologi Brodbeck, yang pertama makna referensial 

yakni makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau 

konsep yang ditujukan oleh istilah itu. Kedua dari Brodbeck 

adalah arti istilah itu. Dengan kata lain, lambang atau istilah 

itu ‘berarti’ sejauh ia berhubungan dengan ‘sah’ dengan istilah 

konsep yang lainnya. Tipe makna yang ketiga, mencakup 

makna yang dimaksudkan (intentional) dalam arti bahwa arti 

suatu istilah lambang tergantung pada apa yang dimaksudkan 

pemakai dengan arti lambang itu.” (Fisher, 1986: 344). 

 

Sekalipun demikian, tiga makna dari makna Brodbeck itu hanyalah 

merupakan satu hampiran saja untuk memahami konsep itu. 

Rubenstain mengemukakan tiga buah teori makna yang cenderung 

formal dan bersifat amat berlainan, seperti yang dikutip oleh Aubrey 

Fisher, yakni “Makna mencakup teori referensial, teori ideasional, dan 

berbagai subvariasi dari teori psikologis.” (Fisher, 1986: 345). 

Rubenstein berusaha untuk mengungkapkan hakikat makna 

yang diadaptasi padastudi bahasa. Brodbeck terutama memperhatikan 

makna istilah dalamteori ilmiah. Tujuannya berbeda, karena itu 

berbeda pula penjelasann tentang makna itu. Dua buah contoh diatas 

menggambarkan adanya kekacauan konseptual secara filosofis atau 

pun empiris mengenai makna dari makna, tetapi tujuannya bukan 

untuk menemukan hakikat makna yang “sebenarnya” dari konsep 
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makna itu. Pembahasan terdahulu ditujukan untuk menunjukan 

adanya fakta yang jelas mengenai makna merupakan konsep yang 

tersebar secara luas dan bermuka majemuk. Bergantung pada tujuan 

dan perspektif seseorang, konsep itu sendiri dapat ditafsirkan dengan 

berbagai cara. 

Dengan menyampingkan semua kekacauan filosofis mengenai 

makna, sebenarnya kita semua memiliki intuitif tentang apa itu 

makna. Dengan kata lain, kita mungkin tidak dapat menerangkan 

penjelasan teoritis yang tepat tentang makna, namun kita dapat 

mengatasi konsep makna dalam percakapan. Pengertian makna itu 

sendiri bergantung pada perspektif yang kita pergunakan untuk 

mengkaji proses komunikatif, oleh karena itu penggunaan konsep 

maknasecara konsisten dipergunakan seakan-akan kita tahu 

sepenuhnya tentang makna dari makna itu. 

2.1.6.2 Makna Dalam Komunikasi 

Secara etimologi penjelasan mengenai definisi komunikasi 

telah banyak diarahkan pada suatu sumber yang sama mengenai asal 

mulanya yang berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber 

dari kata communis yang berarti sama. Hal ini menunjukan satu 

karakteristik yang jelas dari makna yang relevan dengan komunikasi 

manusia adalah “kebersamaan”: makna yang berkaitan dengan 

komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. 
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Aubrey Fisher menjelaskan mengenai konsepsi makna dalam 

hubungannya sebagai inisiasi dalam komunikasi, bahwa: 

“Makna, sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih 

daripada sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu 

saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman―aspek-

aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para 

komunikator.” (Fisher, 1986: 346). 

 

Akan tetapi, aspek kebersamaan tersebut tidak harus menunjukan 

bahwa semua peserta dalam proses komunikatif memiliki pemahaman 

yang identik dengan lambang atau pikiran-pikiran (atau apapun), 

namun bahwa pemahman tertentu menjadi milik bersama mereka 

semua. Tanpa adanya suatu derajat tentang apa yang disebut Goyer 

dalam kutipan Fisher, yakni “Kebersamaan makna (commonality of 

meaning) yakni pemilikan pengalaman secara bersama.” (Fisher, 

1986: 347). 

Aspek makna yang fundamental sebagaimana terdapat dalam 

komunikasi manusia adalah alat sosialnya―keumumannya atau 

konsnensus atau kebersamaannya dari makna-makna individual. 

Faham tentang makna bersama sebagaian besar memasuki setiap 

perfektif komunikasi manusia, tetapi hal ini tidak berarti bahwa 

tinjauan komunikasi manusia tentang “makna bersama” itu sama. 

Dalam kenyataannya, konsepsi tentang kebersamaan tersebut 

berbeda-beda diantara berbagai sudut penciptaan dan pemaknaannya. 

Menurut James P. Spradley (1997 : 121) dan dikutip oleh 

Drs. Alex Sobur, M. Si. dalam buku “Semiotika Komunikasi”, 
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bahwa: “Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan 

simbol-simbol.” (Sobur, 2006 : 177) 

Clifford Geertz (1922 : 51) mengatakan dan dijelaskan 

kembali oleh Drs. Alex Sobur, M. Si. dalam buku “Semiotika 

Komunikasi”, bahwa: “Makna hanya dapat “disimpan‟ di dalam 

simbol.” (Sobur, 2006 : 177). 

 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka pemikiran merupakan pemetaan (mind maping) yang dibuat 

dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir peneliti. Tentunya 

kerangka pemikiran memiliki esensi tentang pemaparan hukum atau teori 

yang relevan dengan masalah yang diteliti dan berdasarkan teknik pengutipan 

yang benar. 

Manusia selalu melakukan interaksi dan juga tindakan, baik kepada 

dirinya ataupun dengan orang lain yang berada disekitarnya. Tindakan yang 

dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari pengembangan posisi 

individu dalam lingkungan masyarakat. 

Menurut Alfred Schutz yang dikutip oleh Prof. Engkus Kuswarno 

dalam buku Fenomenologi mengatakan bahwa : 

Tindakan sosial adalah tindakan yang berorientasi pada perilaku orang atau 

orang lain pada masa lalu, sekarang dan akan datang. (Kuswarno,2009;110) 
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Tindakan sosial yang dilakukan oleh manusia dalam berinteraksi akan 

menimbulkan sebuah penafsiran. Dimana penafsiran tersebut akan muncul 

secara berbeda-beda. Penafsiran ini bisa bersifat nampak ataupun tidak 

nampak. Untuk mengkaji penampakan tersebut, maka digunakan metode 

fenomenologi. 

Menurut Alfred Schutz yang merupakan salah satu tokoh teori 

fenomenologi mengatakan bahwa : 

Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui 

penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau 

memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan 

konsep kepekaan yang implisit. (Kuswarno, 2009;18). 

 

Berdasarkan dari beberapa sumber, maka dapat dikatakan bahwa 

fenomenologi berusaha mengangkat dan memahami arti dari peristiwa dan 

kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi tertentu. Selain itu, 

fenomenologi juga membahas mengenai kehidupan sosial yang menyangkut 

hubungan sosial. Dimana dalam hubungan sosial, setiap individu akan 

menggunakan simbol-simbol yang digunakan dan dimaknai oleh individu 

sehingga bisa membentuk tingkah laku individu. 

Dalam hubungan sosial, proses pertukaran simbol-simbol atau 

lambang-lambang yang diberi makna ini disebut interaksi simbolik. Esensi 

dari interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni proses komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna 

yang hanya dipahami oleh anggota kelompok yang hanya ada didalamnya. 

Perspektif interaksi simbolik memfokuskan pada perilaku seseorang. 

Hal ini karena interaksi simbolik memandang bahwa seseorang akan 
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merespon suatu situasi simbolik tertentu. Simbol tersebut bisa berupa verbal 

maupun nonverbal. Selanjutnya simbol tersebut akan diberi makna tertentu. 

Makna yang merupakan hasil dari interaksi akan melekat dan membentuk 

konsep diri seseorang. 

Secara teoritis interaksi simbolik adalah interaksi yang didalamnya 

terjadi pertukaran simbol-simbol yang mengandung makna. Sedangkan 

interaksi simbolik menurut Mead yang dikemukan dalam buku Fenomenologi 

mengatakan bahwa : 

Interaksi simbolik adalah kemampuan manusia untuk dapat merespon 

simbol–simbol diantara mereka ketika berinteraksi, membawa 

penjelasan interaksionisme simbolik kepada konsep tentang diri (self). 

(Kuswarno,2009;114) 

 

Selain itu, Mead juga memberikan penjelasan mengenai pengertian 

interaksi simbolik yang terkait dengan konsep dan asumsi dasar interaksi 

simbolik. 

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna 

yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan 

hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir 

untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat 

(Society) dimana individu tersebut menetap. Makna itu berasal dari 

interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain 

dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi. 

 

Bertolak pada uraian diatas, maka dalam interaksi simbolik terdapat 

tiga asumsi yang menjadi dasar dalam interaksi simbolik. Adapun tiga asumsi 

dasar tersebut adalah pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society). 

Pikiran (mind) merupakan penunjuk diri. Pikiran dalam hal ini akan 

menunjukan sejauhmana seseorang memahami dirinya sendiri. Manusia selalu 
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melakukan interaksi dengan berbeda-beda. Melalui pikiran (mind) maka 

manusia dituntut untuk memahami dan memaknai simbol yang ada. 

Perkembangan diri (self) mengarah pada sejauhmana seseorang akan 

mengambil peran. Pengambilan peran ini akan merujuk pada bagaimana 

seseorang memahami dirinya dari perspektif orang lain. Menurut Mead 

sebagai suatu proses sosial, diri terdiri dari dua fase, yaitu “Aku” (I) dan 

daku (me). “Aku” kecenderung individu yang implusif, spontan, tidak 

terorganisasikan atau dengan kata lain merespresentasikan kecenderung 

individu yang tidak terarah. Sedangkan “daku” menunjukan individu 

yang bekerjasama dengan orang lain, meliputi seperangkat sikap dan 

definisi berdasarkan pengertian dan harapan dari orang lain atau yang 

dapat diterima dalam kelompok. (Kuswarno,2009,115). 

 

Dalam proses sosial akan melibatkan masyarakat. Masyarakat 

merupakan sebuah kelompok individu yang sering melakukan tindakan sosial 

dan juga proses sosial. Masyarakat (society) inilah yang mempengaruhi 

terbentuknya pikiran (mind) dan diri (self). Mead menjelaskan mengenai 

pengertian masyarakat (society) adalah sebagai berikut: 

Masyarakat (society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan, 

dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, 

dan tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih 

secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia 

dalam proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya. 

 

Proses sosial dilihat sebagai kehidupan kelompok yang membentuk 

aturan-aturan dan bukan aturan yang membentuk kelompok. Proses sosial atau 

realitas sosial mengacu pada perilaku individu di lingkungan sosial. Dalam 

realitas sosial, individu akan merepresentasikan pada habit atau kebiasaan. 

Dengan kebiasaan ini, orang bisa menginterpretasikan dan juga memberikan 

pandangan mengenai bagaimana kita bertindak. 

 



46 
 

Tiga asumsi dasar yang mendasari interaksi simbolik akan merujuk 

pada beberapa hal, yaitu : 

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia, 

2. Pentingnya konsep mengenai diri (konsep diri), 

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat. 

Interaksi yang melibatkan simbol-simbol yang bermakana akan 

mempengaruhi diri kita. Makna yang diperoleh dari simbol-simbol akan 

menggiring kita untuk berperilaku dalam suatu lingkungan. Dengan interaksi 

simbolik akan mempengaruhi pada bagaimana kita bisa mengenal diri kita. 

 

2.2.2 Kerangka Pemikiran Konseptual 

Berdasarkan landasan teoritis yang telah dipaparkan diatas, maka 

tergambar beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan penelitian 

dalam mengaplikasikan penelitian ini. Berikut dibuat bagan pemikiran guna 

mempermudah pemahaman kerangka pemikiran dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2013 

 

Teori interaksi simbolik dalam penelitian ini dipakai untuk memahami 

makna dan pergeseran makna dari simbol-simbol yang disampaikan melalui 

penggunaan iket Sunda dalam Komunitas Iket Sunda. Dimana dalam proses 

interaksi simbolik melibatkan tiga komponen atau asumsi yaitu pikiran (mind), 

diri (self),dan masyarakat (society). 

Mind (pikiran) dalam hal ini diarahkan pada pembentukan simbol, 

dimana simbol dari iket itu bisa terbentuk dan dimaknai bersama oleh suatu 
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masyarakat melalui suatu mind (pikiran) yang muncul dari adanya suatu 

interaksi yang membentuk sebuah gagasan mengenai simbol. baik verbal 

maupun non verbal. Jadi, mind (pikiran) disini adalah untuk mengetahui apa 

makna sesungguhnya dari penggunaan iket Sunda. 

Self (diri) merupakan perkembangan diri mengarah pada sejauhmana 

seseorang akan mengambil peran. Dalam hal ini merupakan suatu pergolakan 

yang ada pada diri seseorang tentang penggunaan simbol kebudayaan yaitu 

iket Sunda. Dimana akan diketahui maksud dan tujuan dari diri seseorang 

yang menggunakan iket Sunda tersebut apakah merupakan perwujudan dari 

kecintaannya terhadap suatu kebudayaan Sunda yang takut hilang sehingga 

harus dijaga dan dilestarikan atau hanya sebagai kebanggaan saja ketika 

menggunakan iket Sunda karena merupakan simbol budaya yang saat ini 

menjadi tren. 

Society (Masyarakat) merupakan yang mempengaruhi terbentuknya 

pikiran (mind) dan diri (self), dimana masyarakat lah yang menjadi suatu 

faktor yang memunculkan adanya pergerseran makna dari penggunaan iket 

Sunda. Hal ini karena adanya interaksi antar orang-orang dalam suatu 

lingkungan masyarakat. 

 

 


